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Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara 
kelestarian lingkungan.  Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri (scientific 
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran 
IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa program pendidikan profesi guru terintegrasi berjumlah 32 orang. Sumber data 
berupa skor siswa hasil analisis tes keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dimodifikasi dari 
Tim USAID Prioritas. Teknik pengambilan data dilakukan oleh peneliti melalui pemberian 
instrument tes tulis dalam bentukisiankepadamahasiswa, 
kemudiandikoreksitingkatkebenaranjawabanberdasarkankriteria yang telahditetapkan.Data 
dianalisissecaradeskriptifkuantitatif.Simpulan dari penelitianiniadalah: 
Simpulandaripenelitianiniadalah: kompetensimahasiswa PPGT 
dalammenyelesaikantesberfikirtingkattinggipembelajaransainsberkategoribaik 
(denganrerataskor 76,6). Namundemikian, terdapat pula ketercapaian indicator 











Pembelajaran Sains menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar peserta 
didik mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah.Menurut 
Permendikbud 58, 2014: 433) menyatakan 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 
melalui pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA 
perlu dilakukan secara bijaksana untuk 
menjaga dan memelihara kelestarian 
lingkungan.  Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri (scientific 
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
mengomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah 
Pembelajaran Sains diarahkan untuk 




dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang alam 
sekitar. Disebabkan oleh keterkaitan sains 
dengan kehidupan sekitar dan adanya 
proses penemuan, maka studi tentang sains 
melibatkan tiga elemen utama, yaitu: sikap, 
proses, dan produk. Dengan keterampilan 
proses sains, diharapkan peserta didik 
mampu untuk mengembangkan 














processing and decision making skill), 
sertakecakapanmemecahkanmasalahsecaraa
rifdankreatif(creative problem solving skill) 
(Sodiq, 2010:41).MenurutRosana (2012:32) 
keterampilanberpikirmerupakansalahsatuko


















program pendidikan guru 
terintegrasiberkewenangantambahan 
(Rustad, 2012: 9) jika guru 
memilikiperansentraldalam proses 
pembelajaran di sekolah, 
mulaidarijenjangpendidikanusiadinisampais
ekolahmenengah. Menurutpermendikbud 
61 tahun 2014 
menyatakahbahwaKompetensipesertadidik 







ainovatif, mengelolakeuangan, kesehatan, 
dantanggungjawabwarganegara. 
Elder (2007: 17) mengungkapkan 
lima ciri seseorang yang memiliki 
keterampilan bepikir tingkat tinggi yaitu: a) 
dapat memunculkan pertanyaan dan 
masalah yang penting dan merumuskannya 
dengan jelas dan tepat; b) dapat 
mengumpulkan dan menilai informasi yang 
relevan serta menggunakan ide-ide abstrak 
untuk menafsirkannya secara efektif; c) 
dapat menyimpulkan dan memberikan 
solusi yang baik, dan mengujinya 
berdasarkan kriteria dan standar yang 
relevan; d) memiliki keterbukaan pemikiran 
terhadap pemikiran, pengakuan dan nilai 
lain; e) dapat berkomunikasi secara efektif 
dengan orang lain untuk memecahkan 
masalah yang kompleks. 
Sebagai calon guru, sudah seharusnya 
jika mahasiswa program pendidikan profesi 
guru terintegrasi juga memiliki kemampuan 
berfikir tingkat tinggi sebagai acuan bagi 
siswa agar memiliki kemampuan berfikir 
tingkat tinggi. Selain itu kemampuan 




inisejalandenganPermendikbud, 58 tahun 














kirtingkattinggi (higher order thinking 
skill)analisissepertisolving problems and 


















Penelitian ini dirancang secara 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
pospositivistik rasionalistik model grand 
concept. Penelitian pospositivistik 
rasionalistik melandaskan pada filsafat 
rasionalisme dengan karakteristik pencarian 
makna di balik data. Payung yang berupa 
grand conceptsdigunakan agar data empirik 
dapat dimaknai dalam cakupan yang lebih 
luas dalam penelitian rasionalistik (Muhajir, 
2002:79).  Grand Concept dalam penelitian 
ini adalah 
bagaimanatingkatpenguasaanmahasiswa 




program pendidikanprofesi guru terintegrasi 
(PPGT) berjumlah 32 
orang.Penelitianinidilaksanakanpada16Mar
et 2014 Program 
StudiPendidikanSainsFMIPA 























Nilai Skormaks Kategori 
A 3,83 >x ≥ 4,00 100 SB 
A- 3,50 > x ≥ 3,83 92 
B+ 3,17 > x ≥ 3,50 83 B 
B 2,83 > x ≥ 3,17 75 
B- 2,50 > x ≥ 2,83 67 
C+ 2,17 > x ≥ 2,50 58 C 
C 1,83 > x ≥ 2,17 50 
C- 1,50 > x ≥ 1,83 42 
D+ 1,17 > x ≥ 1,50 33 K 
D 1,00 > x ≥ 1,17 25 
Sumber:  Permendikbud58, (2014:470) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikutdiuraikanhasilanalisistingkat













No. Indikator ∑ % Kategori 
1. 
    
    
Menggolongkan 
makhluk hidup. 
24 75.0 Baik (B) 
2. 
    
    











No. Indikator ∑ % Kategori 
    
    
    






    








    
     
Meramalkanaplik
asipemuaianzat. 
25 78.1 Baik (B) 
6. 
    
    








    
    





21 65.6 Baik (B-) 
8. 
    
     
Mendesain 
percobaanTentang 
arah gerak benda. 
24 75.0 Baik (B) 
9. 
    
    
Penafsiran Data  
perubahan wujud 
zat. 
23 71.9 Baik (B-) 
10
.   
    






























denganskor minimal 2,0atauhuruf C. 
Membiasakanpesertadidikterkait 
dengan tantangan yang nyata pada abad 21, 
yaitu: lebih menekankan pada upaya untuk 
melatihkan keterampilan berpikir pada 
siswa. Keterampilan yang dilatihkan 
sebaiknya sudah menjangkau pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Rosana, 2012:38). Keterampilan-
keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut 
di sadari atau tidak setiap hari dilalui oleh 




an yang membutuhkanlatihan yang 
berlanjut yang 
dapatdilakukanmelaluipembelajaransemuab












rataskor76,6). Namundemikian, terdapat 
pula ketercapaianindicator 
membuatkesimpulan data 
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